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SDN Surokarsan 2 Yogyakarta menggelar kegiatan Manasik Haji tahun 2022.
Acara ini diselenggarakan dalam rangka menambah keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT. Kegiatan ini diselenggarakan di miniatur Kakbah Dewaruci
Pantai Dewaruci Wonoroto Gadingsari Sanden Bantul, baru-baru ini. Kegiatan
tersebut diikuti 90 peserta terdiri para siswa (kelas 4,5 dan 6), orangtua dan guru
serta karyawan dan tenaga kependidikan SDN Surokarsan 2.

Seni Rekam Pulihkan Kondisi Pascapandemi

YOGYA (KR) - Berbagai aspek kehi-
dupan saat ini mulai bangkit serta pulih
dari dampak pandemi Covid-19. Seni
Media Rekam (SMR) seperti Film,
Fotografi maupun Animasi menjadi
bagian dari aspek kehidupan yang memi-
liki daya untuk memulihkan dan mem-
bangkitkan berbagai lini kehidupan.

"Masa pandemi banyak kegiatan seni
dilakukan virtual, kini justru dapat nilai
positif jaringan dan kebangkitan koneksi.
Film bisa menjadi pemulihan, misalnya
menjadi sarana promosi instansi terkait,"
ungkap Dekan Fakultas Seni Media
Rekam (FSMR) ISI Yogyakarta Dr
SSn MSn saat membuka
Seminar SMR, Rabu (2/11) di Hotel Burza

Irwandi

Mantrijeron Yogya.

Seminar bertajuk 'Seni Media Rekam:
dan Membangkitkan'
menghadirkan Dosen FIB Universitas
Dr Sukarni
Suryaningsih SS MHum, dari FSMR ISI

Memulihkan

Diponegoro Semarang,

jelasnya.

Yogya Dr Samuel Gandang Gunanto
SKom MT dan Pamungkas Wahyu MSn
(Moderator Keynote). "Kegiatan menon-
ton bersama tidak bisa dilakukan saat
pandemi dan seminar ini sebagai ruang
dialektika secara langsung (luring) juga
disiarkan zoom (daring)," ungkapnya.
Sukarni menyebutkan, manfaat seni
film dapat membawa pesan untuk
pemulihan dan penyembuhan dari pan-
demi Covid-19. "Pemahaman seni dengan
berbagai karyanya dalam konteks pande-
mi Covid-19 banyak memiliki manfaat.
Utamanya, membangkitkan dan memu-
lihkan masyarakat yang lebih dua tahun
berada dalam situasi yang sangat sulit,"

Sedang Samuel Gandang menyatakan
pengalaman dua tahun pandemi Covid-
19 jangan sampai hanya menjadi sejarah
tetapi justru menjadi pijakan kemajuan
dalam sistem pembelajaran.

(Vin)

WAPRES BERTEMU MENTERI WAKAF MESIR

Kepribadian Mahasiswa Indonesia, Dipuj

JAKARTA (KR) - Menteri Urusan Wakaf Mesir Mohamed Mokhtar
Gomaa menyampaikan pujiannya terhadap mahasiswa Indonesia
yang sedang belajar di negeri tersebut dinilai memiliki akhlak dan ke-
pribadian yang baik. Oleh karena itu, para mahasiswa Indonesia
harus terus mempromosikan Islam wasathiyah (moderat) yang toler-
an dan mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia.

"Saya bangga sekali,
Menteri Wakaf Mesir bi-
lang mahasiswa kita di si-
ni akhlaknya baik, bela-
jarnya tekun. Saya merasa

tersanjung,” ungkap
Wapres Ma'ruf Amin saat
melakukan silaturahmi

dan dialog dengan para
mahasiswa Indonesia di
Mesir, di Wisma Kedutaan
Besar Republik Indonesia
(KBRI) Kairo Sabtu
malam (5/11) waktu se-
tempat.

Wappres meminta para
mahasiswa di Mesir untuk
membuat tulisan yang
berisi tentang mengem-

bangkan Islam wasathi-
yah. "Saya minta coba
membuat semacam tuli-
san, menurut mahasiswa
dengan referensi yang ba-
nyak tentang Islam wa-
sathiyah dan juga tentang
bagaimana Indonesia me-
nerapkan Islam wasathi-
yah," pinta Wapres.

Selain itu, pada kesem-
patan tersebut Wapres ju-
ga meminta mahasiswa
Indonesia sebagai aset ter-
baik bangsa, agar terus
berusaha menguasai ilmu
pengetahuan dan teknolo-
gi untuk meraih visi Indo-
nesia Emas 2045. Karena

untuk mencapai Indonesia
Emas diperlukan SDM
unggul yang menguasai il-
mu pengetahuan dan
teknologi.

Wapres juga menghara-
pkan agar kelak para ma-
hasiswa Indonesia dapat
menjadi pemimpin yang
transformatif, visioner dan
inovatif.

"Kalau bahasa santri-
nya itu, bukan hanya men-
jaga yang lama yang baik,
tetapi juga mengambil
yang baru yang lebih baik.
Bahkan melakukan per-
baikan ke arah yang lebih
baik secara terus berke-

lanjutan. Itu yang kita
perlukan, bukan hanya
salih, tetapi juga muslih,
harapnya.

Sebelumnya, pada ke-
sempatan yang sama Duta
Besar Republik Indonesia
untuk Mesir, Lutfi Rauf
melaporkan, saat ini ter-
dapat 12.000 mahasiswa
Indonesia yang tengah
menempuh studi di Mesir.
Sebagian besar di Univer-
sitas Al-Azhar dan di anta-
ranya ada beberapa yang
belajar di universitas lain.

Lutfi menyampaikan, di
antara para mahasiswa
Indonesia di Mesir terda-
pat beberapa mahasiswa
yang menuntut ilmu di
bidang kedokteran. Menu-
rutnya, mereka sangat
berjasa karena turut
membantu masyarakat
Indonesia di Mesir saat
terjadi hantaman pandemi
Covid-19. (Ati)

BCA GANDENG SEKOLAH VOKASI UGM

Bekali Literasi Keuangan 300 Mahas1swa

YOGYA (KR) - Berko-
mitmen terus mendukung
dunia pendidikan di Indo-
nesia, PT Bank Central
Asia Tbk (BCA) kembali
mengadakan edukasi lit-
erasi pemanfaatan tekno-
logi dan keuangan bagi
mahasiswa Sekolah Voka-
si Universitas Gadjah Ma-
da (SV UGM) Yogyakarta.

Acara bertajuk 'Boost
Your Potential Capability
Through Finance and
Technology' digelar Jumat
(4/11), dibuka Kepala Kan-
tor Cabang Utama (KCU)
BCA Yogyakarta Anggar-
dini Swadari serta Dekan

SV UGM Agus Maryono.
Sebanyak 300 mahasiswa
SV UGM antusias meng-
ikuti seminar, termasuk
jajaran Manajemen BCA
dan Wakil Dekan SV
UGM.

Acara ini juga dihadiri
Vice President BCA Setyo
Aji Wibowo, Kepala Pe-
ngembangan Bisnis Kan-
wil IT BCA Ristiana Dame
Pulungan, Perwakilan SV
UGM Nurul, dengan pem-
bicara Irwan Setiawan
dan Marina Regina.

"Di era sekarang, tekno-
logi menjadi tumpuan
atau dasar kehidupan

manusia, termasuk di bi-
dang pendidikan di Indo-
nesia,” ujar Anggardini.
Terlebih, katanya, gene-
rasi milenial kini lebih di-

& BCA HITHCA

KR-Franz Boedisukarnanto
Jajaran Manajemen BCA, SV UGM dan pembicara
seminar.

mudahkan oleh kehadiran
teknologi yang beragam.
Untuk itu, generasi muda
harus memanfaatkan ber-
bagai peluang. (San)
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BI - MAS Perpanjang Kerja Sama

JAKARTA (KR) - Bank Indonesia (BI) dan Monetary
Authority of Singapore (MAS) sepakat memperpanjang
perjanjian kerja sama keuangan bilateral yang berlaku
hingga 3 November 2023. Kerja sama ini telah berlangsung
sejak November 2018 sebagai tindak lanjut dari kesepa-
katan antara Presiden Joko Widodo dan Perdana Menteri
Singapura Lee Hsien Loong untuk terus memperkuat kerja
sama dalam rangka menjaga keamanan dan keuangan di

kawasan kedua negara.

Direktur Departemen Komunikasi Bank Indonesia (BI)
Nita A Muelgini di Jakarta, Jumat (4/11) menjelaskan, ker-
ja sama terdiri atas dua perjanjian yaitu Perjanjian Swap
Bilateral Mata Uang Lokal (LCBSA yang memungkinkan
untuk meminta mata uang lokal antara kedua bank sen-
tral hingga senilai 9,5 miliar dolar Singapura atau Rp 100
triliun. Keddua adalah Bilateral Repo Line (BRL) yang
mendukung transaksi repo antara kedua bank sentral un-
tuk mendapatkan likuiditas dalam dolar AS hingga senilai
3 miliar dolar AS dengan menjaminkan obligasi pemerin-
tah yang diterbitkan oleh negara-negara G3 (Amerika
Serikat, Jepang, dan Jerman) yang dimiliki oleh kedua

bank sentral.

"Kerja sama ini telah diperpanjang setiap tahun, ter-
akhir pada November 2021. Kesepakatan penambahan
yang keempat ini menunjukkan komitmen BI dan MAS
untuk tetap saling mendukung dalam rangka membangun
kepercayaan terhadap kondisi perekonomian di masing-
masing negara. Kerja sama kedua negara tersebut juga se-
jalan dengan semangat tema Presidensi Indonesia pada
G20 2022 dan Semangat yang diyakini akan menjadi
modal penting bagi Keketuaan Indonesia di ASEAN pada

tahun 2023," ungkap Nita.

(Lmg)-f

sumsl wisatawan.

Di sisi lainnya, produksi
pangan terhambat dampak
penurunan produksi tahun
sebelumnya serta faktor
cuaca yang menyebabkan
beberapa komoditas meng-
alami penurunan produksi.

"Di tengah pertumbuhan
ekonomi DIY yang mem-
baik, perlu diwaspadai me-
ngenai faktor yang dapat
menjadi menahan pemuli-
han ekonomi yang lebih
tinggi. Tekanan inflasi ter-
akselerasi imbas penyesua-
ian harga BBM yang ber-
dampak pada kenaikan har-
ga bensin dan sektor ang-
kutan meski tertahan de-
flasi komoditas hortikul-
tura," ujar Kepala Perwa-
kilan Bank Indonesia (BI)
DIY Budiharto Setyawan di
Yogyakarta, Jumat (4/11).

Budi menyatakan, ter-
catat di bulan Oktober in-
flasi bulanan (mtm) DIY
mencapai 0,11 %. Dengan

TANTANGAN TERBERAT PEREKONOMIAN SAAT INI

Waspadai Peningkatan Inflasi dan 'Second Round Effect

YOGYA (KR) - Tantangan terberat perekono-
mian saat ini adalah peningkatan inflasi.
Peningkatan aktivitas ekonomi tersebut, ber-
dampak pada meningkatnya kebutuhan pa-
ngan, baik untuk konsumsi lokal maupun kon-

kondisi demikian inflasi
DIY hingga Oktober 2022
telah mencapai 6,67% (YoY)
atau secara kumulatif
Januari - Oktober mencapai
5,45% (YtD). Lebih tinggi
dari pencapaian inflasi na-
sional 5,71% (yoy). Menurut
disagregasinya (yoy), teka-
nan inflasi terjadi pada se-
mua komponen dengan ke-
naikan tertinggi pada
Administered Prices
(AP)sebesar 14,84% dan
Volatile Food (VF)sebesar
10,18% diikuti inflasi inti
3,96% yang meski berada
pada range 3+1 % namun
cenderung meningkat.

"Jika melihat pada inflasi
Volatile Food, komoditas
Beras sebagai penyumbang
terbesar pada kelompok VF
tersebut. Selain berpenga-
ruh pada sektor pertanian,
kenaikan harga BBM
berdampak kepada pertum-
buhan ekonomi di DIY se-

Agree Permudah Telusurl Sumber Kopi

JAKARTA (KR) - PT
Telkom Indonesia (Persero)
Tbk (Telkom) turut berper-
an dalam digitalisasi indus-
tri pangan khususnya ko-
moditas kopi, melalui plat-
form digital Agree yang di-
kembangkan Leap-Telkom
Digital (Leap). Agree hadir
menawarkan berbagai fitur
yang dapat menjembatani
seluruh stakeholder pada
sektor agrikultur.

"Salah satu komoditas pa-
ngan prioritas Ageee indus-
tri kopi. Melalui platform
Agree, seluruh kebutuhan
pelaku UMKM pangan khu-
susnya kopi mulai dari
mencari permodalan, pe-
ningkatan efisiensi dan
efektivitas lahan pertanian,
hingga aksesibilitas dan dis-
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Menteri BUMN Erick Thohir melihat demo fitur

Agree Traceability.

tribusi pangan dapat di-
lakukan dengan lebih mu-
dah," kata Direktur Digital
Bisnis Telkom Muhamad
Fajrin Rasyid di Jakarta,
Sabtu (5/11).

Melihat potensi yang sa-
ngat besar dari berbagai je-
nis kopi berkualitas di Indo-

nesia, Agree bersama Roe-
mah Indonesia BV (RIBV)
dan PTPN III menginisiasi
Project Management Kopi
(PMO) yang diresmikan be-
berapa waktu lalu di
Amsterdam.

Platform digital Agree
menyediakan fitur Agree

Partner yang dapat mem-
bantu mitra menjalankan
aktivitas budidaya hingga
melakukan pemindaian ter-
hadap kondisi pasar. Fitur
Agree Market juga tersedia
untuk menghubungkan mi-
tra dengan pelanggan lebih
efektif serta keunggulan
Agree Traceability yang da-
pat melacak dari hulu ke
hilir mengenai informasi
produk yang dijual dan
mempermudah ekspor pro-
duk ke mancanegara.
"Dengan menggunakan
platform digital Agree, user
bisa dilihat siapa petaninya,
ditanam di mana, diolah
seperti apa, semua info bisa
didapat dengan cara scan
QR yang ada di kemasan
kopi," tuturnya.  (San)-f

cara keseluruhan," tandas-
nya.

Budi menambahkan,
dampak kenaikan BBM
akan tertransmisi pada ke-
naikan tarif kendaraan
umum, angkutan barang
dan penggunaannya oleh
kalangan menengah ke-
bawah. Secara tidak lang-
sung, dampak kenaikan

BBM akan meningkatkan
ekspektasi inflasi yang dipe-
ngaruhi oleh perilaku ma-
syarakat yang kemudian
dampaknya pada sejumlah
komoditas inflasi inti.
"Berpijak dari perkem-
bangan tersebut di atas,
prospek inflasi untuk ber-
ada pada range target 3 + 1
% menjadi tantangan yang

berat. Beberapa faktor pen-
dorong peningkatan inflasi
ke depan diperkirakan ber-
asal dari second round effect
penyesuaian harga BBM,
peningkatan ekspektasi in-
flasi, peningkatan belanja
pemerintah dan swasta
akhir tahun, serta momen
HBKN dan Nataru,"
pungkasnya. (Ira)-f

Ind

ga menurun.

but maka Bank

makin kuat.

Untuk menjaga daya beli masyatakat terse-
Indonesia
Pemerintah didukung pemangku kepentingan
(stakeholders) berupaya keras mengenda-
likan inflasi. Pemerintah didukung Bl telah
membentuk TPID (Tim Pengendali Inflasi
Daerah). Selanjutnya TPID merupakan tim
yang bertugas memantau dan menyiapkan
langkah-langkah untuk mengatasi permasa-
lahan inflasi khususnya di daerah.

Menurut Bl DIY (2022), di tengah proses
pemulihan ekonomi yang semakin kuat,
tekanan inflasi terus meningkat. Inflasi Kota
Yogyakarta (mewakili DIY) pada triwulan Il
2022 tercatat pada level 5,33% (yoy), me-
ningkat dibandingkan triwulan | 2022 sebe-
sar 2.95% (yoy) serta lebih tinggi dibanding
realisasi triwulan 12021 yakni 1.50% (yoy) (li-
hat Tabel). Peningkatan tekanan Inflasi DIY
triwulan Il dipengaruhi oleh kenaikan harga
komoditas global serta penyesuaian harga
komoditas energi domestik (BBM Bersubsidi)
di tengah peningkatan permintaan yang se-

Inflas'.l [year on yean‘yoy
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Inflasi Yogyakarta 2022

Inflasi adalah kecenderungan naiknya har-
ga barang dan jasa pada umumnya yang
berlangsung secara terus menerus (BPS,
2022). Harga barang dan jasa yang cen-
derung meningkat mendorong terjadinya in-
flasi. Inflasi tersebut menyebabkan turunnya
nilai uang sehingga daya beli masyarakat ju-

(Bl) dan

0,45 persen.

BI DIY (2022) mencatat inflasi yang dialami

| Triwulan | 2022 2,95%
Triwulan 1l 2022 5,33%
| Triwulan 1Il 2022 6,81%

Sumber: BPS DI'Y (2022); BI DIY (2022)

DIY tercatat terendah dibandingkan dengan
provinsi lainnya di Pulau Jawa disaat tekanan
harga menguat. Berdasarkan data Bl DIY,
Indeks Harga Konsumen (IHK) DIY pada
September 2022 mencapai 1,05 persen
(month to month/mtm). Hal ini menjadikan se-
cara tahunan inflasi DIY di 2022 berada pada
level 6,81 persen (yoy).

Inflasi Kota Yogyakarta pada September
2022 didorong oleh kelompok harga yang
diatur pemerintah (administered prices) dan
kelompok inflasi inti (core inflation). Sedang-
kan, kelompok harga pangan bergejolak
(volatile food) mengalami deflasi. Inflasi ter-
utama bersumber dari dampak langsung ke-
naikan harga BBM. Di sisi lain, komoditas hor-
tikultura seperti bawang merah, cabai merah,
dan minyak goreng melanjutkan deflasi, yang
mana menahan laju inflasi yang lebih tinggi.

Bulan Oktober 2022 inflasi sebesar 0,11
persen (BPS DIY, 2022). Kontribusi terbesar
yang mendorong terjadi inflasi adalah biaya
akademi/perguruan tinggi, naik sebesar 6,32
persen. Penyebab lain antara lain kelompok
pendidikan sebesar 2,38 persen; kelompok
penyediaan makanan dan minuman/resto-
ran sebesar 0,54 persen; dan kelompok pe-
rawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar

(DrY Sri Susilo SE MSi, Dosen Prodi
Ekonomi Pembangunan FBE UAJY,
Sekretaris ISEl Cabang Yogyakarta &

BANK BPD DIY
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